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ABSTRACT 
This research is a quantitative study with a correlational design that aims to determine the relationship between 
motor learning and cognitive function in students of public elementary schools in Kuantan Tengah District, 
Kuantan Singingi Regency, Riau Province. The population of this study was fifth grade students for the 2022/2023 
school year, with a population of 627 children spread across 27 public elementary schools. The sampling technique 
used in this research is random sampling. With this technique, I obtained a sample of 94 students. Methods of data 
collection using tests and measurements of cognitive function and movement skills Cognitive function uses the 
Concentration Grid Test instrument and movement skills by observing movement learning. The results showed 
that students' cognitive function was in a good category, and their movement learning was also good. The results 
of the correlation analysis obtained a correlation coefficient of 0.695 > rtable = 0.396. This shows that there is a 
significant relationship between movement learning and cognitive function in fifth grade public elementary school 
students in Kuantan Tengah District for the 2022/2023 academic year. The conclusion that can be drawn from the 
results of the research is that one student's movement learning is influenced by cognitive function. Students who 
have good cognitive function tend to have good movement skills. 
Keywords: cognitive function; movement skills; physical education. 

 

ABSTRAK 
Penelitian  ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan mengetahui 
hubungan antara keterpelajaran gerak dan cognitive function pada siswa Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas V tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah populasi 627 anak yang tersebar pada 27 SD 
Negeri. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Dengan teknik 
tersebut diperoleh sampel sebesar 94 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan 
pengukuran cognitive function dan keterampilan gerak. Cognitive function menggunakan instrument 
Concentration Grid Test dan keterampilan gerak dengan pengamatan keterpelajaran gerak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa cognitive function siswa dalam kategori yang baik dan keterbelajaran 
geraknya juga baik. Hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,695 > rtabel = 0,396. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keterpelajaran gerak dan 
cognitive function pada siswa Negeri kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kuantan Tengah 
tahun ajaran 2022/2023. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yaitu keterpelajaran gerak 
seorang siswa salah satunya dipengaruhi oleh cognitive function. Pada siswa yang memiliki cognitive 
function baik cenderung akan memiliki keterpelajaran gerak yang baik. 
Kata Kunci: Cognitive Function; Keterpelajaran Gerak; Pendidikan Jasmani. 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan jasmani dapat mempengaruhi hubungan aktivitas fisik dan fungsi kognitif, 

namun demikian sulit untuk menentukan arah efek pendidikan jasmani secara tegas. 

Pendidikan umumnya dikaitkan dengan kapabilitas fungsi kognitif yang lebih baik pada diri 
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seseorang(Zhou et al., 2021). Sebuah meta-analisis baru-baru ini menjelaskan bahwa setiap 

bertambahnya tahun pendidikan akan memberikan manfaat nilai kognitif sekitar 1 hingga 5 

poin (penilaian dalam fungsi kognitif) (Keeley & Fox, 2009). Efek ini kemudian bertahan 

sepanjang perjalanan hidup dan hadir untuk berbagai kemampuan kognitif. Gaya hidup yang 

melibatkan aktivitas fisik dapat melindungi dari kerusakan otak di masa depan(Bertuol et al., 

2021). Orang yang lebih aktif secara fisik diharapkan untuk berkinerja kognitif dengan baik 

bahkan ketika menghadapi usia lanjut yang diperkirakan dapat mengurangi kemampuan 

kognitif mereka(Liu et al., 2021). Dengan demikian, melakukan lebih banyak aktivitas fisik 

harus dikaitkan dengan kinerja kognitif.  

Meskipun diusulkan sebagai potensi moderator hubungan antara aktivitas fisik dan 

fungsi kognitif, beberapa penelitian telah menguji secara langsung efek moderasi dari 

pendidikan. Loprinzi et al., (2019) menemukan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik 

dan pengetahuan semantik pada orang dengan pendidikan yang rendah, sedangkan Irwin et 

al., (2018) menemukan bahwa jalan kaki sedang hingga berat memiliki hubungan yang lebih 

kuat. Penelitian menunjukkan bahwa efek optimal dari aktivitas fisik pada pelestarian 

neurokognitif diperoleh dengan mempertahankan gaya hidup aktif secara fisik sepanjang 

hidup(Gasquoine, 2018; Wang et al., 2020). Di sisi lain, penelitian juga menunjukkan bahwa 

manfaat kognitif dari aktivitas fisik lebih besar bagi mereka yang aktif (Morais et al., 2018; 

Vestberg et al., 2017). Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan jasmani dapat 

mempengaruhi hubungan aktivitas fisik dan fungsi kognitif, namun demikian sulit untuk 

menentukan arah efek pendidikan jasmani berdasarkan penelitian sebelumnya(Abduljabar, 

2011). Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa terdapat korelasi tingkat rata-rata aktivitas 

fisik yang rendah dengan aktivitas fisik yang tinggi dengan fungsi kognitif sesorang.  

Sejumlah penelitian telah mengidentifikasi aktivitas fisik sebagai faktor gaya hidup yang 

peran penting dalam menjaga dan bahkan meningkatkan fungsi kognitif di sepanjang hidup 

(Gomes da Silva & Arida, 2015; Hakked et al., 2017). Meta-analisis dan tinjauan sistematis 

menunjukkan pola yang konsisten dari hubungan prospektif antara melakukan lebih banyak 

aktivitas fisik dan penurunan risiko penurunan kognitif dan penyakit neurodegeneratif 

(Aarsland et al., 2020; Alderman et al., 2019; Fiľo & Janoušek, 2021). Studi intervensi 

(MacDonald & Minahan, 2016; Pokorski, 2015) dan meta-analisis studi intervensi 

menunjukkan pengaruh positif pada banyak domain kognitif (Loef & Walach, 2012; Loprinzi 

et al., 2019; Meijer et al., 2020; Milanović et al., 2019; Viegas et al., 2021). Terlepas dari 

banyaknya bukti yang mendukung manfaat kognitif dari aktivitas fisik, hanya sedikit 

penelitian yang menguraikan hubungan antar diri seseorang(Cabirol et al., 2018). Pengaruh 

antar individu digunakan untuk menggambarkan bagaimana perbedaan antar individu pada 

satu variabel dengan variabel lain. Oleh karena itu, artikel ini ingin menggali informasi pada 

tingkatan yang berbeda yaitu pada tingkatan sekolah dasar. Analisis ini akan melibatkan 

atribut yang dianggap stabil dan mencerminkan orang tersebut secara keseluruhan, serta 

variabel ini tidak bergantung pada waktu. Ungkapan dalam diri seseorang mengacu pada 

adanya variasi intra individual ketika dinilai berulang kali(Mbhatsani et al., 2017).  

Efek dalam diri seseorang hanya dapat diamati secara langsung ketika setiap orang  telah 

diukur lebih lebih dari sekali(Veijalainen et al., 2021). Menguraikan pengaruh dalam diri 

seseorang adalah penting karena hasilnya sering kali berbeda antar level (Grebener et al., 2021; 

Matthews et al., 2017; Natalia, 2015). Selain itu, sedikit yang diketahui tentang asosiasi 
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longitudinal antara aktivitas fisik dan fungsi kognitif (Charlett et al., 2021; Coco et al., 2019; 

Irwin et al., 2018; Yongtawee et al., 2021). Bukti moderasi hadir jika hubungan antara dua 

variabel (misalnya aktivitas fisik dan kognisi) berbeda di berbagai tingkat variabel 

moderasi(misalnya usia). Pemahaman yang lebih besar tentang variabel sangat penting karena 

memungkinkan identifikasi subkelompok yang secara khusus dapat memperoleh manfaat 

dari aktivitas fisik (Kilger & Blomberg, 2020; Narkauskaitė-Nedzinskienė et al., 2020). Oleh 

karena itu, penelitian ini meneliti hubungan antara keterpelajaran gerak dan cognitive 

function untuk menguraikan hubungan antara diri seseorang dan memeriksa apakah variable 

cognitive function dan  keterpelajaran gerak memiliki keterkaitan yang kuat. 

Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yaitu di 

lapangan sekolah dan ruangan sekolah, untuk pegambilan tes cognitive function dilaksanakan 

di ruangan kelas sedangkan pengambilan tes keterbelajaran gerak dilaksanakan di halaman 

sekolah. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada senin sampai jumat tanggal 13 

s.d 17 Februari 2023 untuk pengambilan cognitive function dan keterpelajaran gerak 

pelaksanaan tes adalah pada jam pelajaran. Dalam penelitain  ini, populasi yang diambil 

adalah siswa kelas V SD Negeri di Kecamatan Kuantan Tengah tahun ajaran 2022/2023 

dengan jumlah populasi 627 anak yang tersebar pada 27 SD. Sampel yang digunakan sebesar 

94 siswa dengan teknik adalah random sampling. Instrumen tes keterpelajaran gerak IOWA 

TES dari Johnson Berry dan Jack K Nelson (1970:144-146), IOWA Test dilakukan untuk 

mengukur kemampuan seseorang dalam mempelajari gerakan-gerakan yang baru (New Motor 

Skill). Sedangkan untuk tes cognitive function menggunakan instrument Concentration Grid 

Test(CGT). Analisa data menggunakan perhitungan korelasi product moment, adapun rumus 

product moment adalah sebagai berikut: 

 

p= fnx 100%    (1) 

Keterangan: 

r  : koefisien korelasi Pearson 

n  : banyak pasangan nilai X dan Y 

∑XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 

∑X : jumlah nilai X 

∑Y : jumlah nilai Y 

∑X2 : jumlah dari kuadrat nilai X 

∑Y2 : jumlah dari kuadrat nilai Y 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis data diperoleh gambaran tentang keterbelajaran gerak siswa Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi tahun ajaran 

2022/2023 sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Deskripsi Kategori Data Hasil Penilaian Keterpelajaran Gerak Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 
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Deskripsi Jumlah Persentase 

Baik Sekali 

Baik 

Sedang 

Kurang 

Total 

21 

57 

15 

1 

94 

22.35% 

60.64% 

15.95% 

1.06% 

100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Kuantan Tengah tahun ajaran 2022/2023 memiliki keterbelajaran gerak yang baik 

(60.64%), selebihnya memiliki keterbelajaran gerak baik sekali (22.35%), sedang (15.95%) dan 

kurang (1.06%). Untuk lebih jelasnya  dapat di gambarkan dengan grafik di bawah ini:   

 

 
Gambar 1. Persentase Penilaian Keterpelajaran Gerak Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Berdasarkan analisis data diperoleh gambaran tentang cognitive function siswa Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi tahun ajaran 

2022/2023 sebagai berikut: 

   

Tabel 2. Deskripsi Kategori Data Hasil Cognitive Function Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

Deskripsi Jumlah Persentase 

Baik Sekali 

Baik 

Sedang 

Kurang 

Total 

17 

54 

20 

3 

94 

18.08% 

57.45% 

21.28% 

3.19% 

100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Kuantan Tengah tahun ajaran 2022/2023 memiliki cognitive function yang baik 

(57.45%), selebihnya memiliki keterbelajaran gerak sedang (21.28%), baik sekali (18.08%) dan 

kurang (3.19%). Untuk lebih jelasnya  dapat di gambarkan dengan grafik di bawah ini: 



Lardika,  Tarigan,  Ray, Yudiana Keterpelajaran Gerak: Korelasi Keterampilan Psikomotorik 
dengan 

 

 
894 

 

Gambar 2. Persentase Cognitive Function Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi

 
 

Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis korelasi. Berasarkan hasil 

analisis korelasi diperoleh hasil seperti pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Analisis Keterpelajaran Gerak dengan Cognitive Function Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

Variabel r Sig Error Kriteria 

Keterpelajaran Gerak dan Cognitive Function 0.695 0.00 5% Signifikan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

antara keterpelajaran gerak dengan cognitive function sebesar 0,695 dengan signifikansi 0,00. 

Karena harga signifikansi yang diperoleh yaitu 0,00 lebih kecil dari batas kesalahan yang 

ditentukan yaitu 0,05, maka dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara keterpelajaran gerak dengan cognitive function pada siswa kelas V sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi tahun ajaran 2022/2023. 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, kami meneliti, menyusun, menganalisis, mengevaluasi, 

menginterpretasi serta membandingkan hasil dari temuan terbaru dengan temuan penelitian 

yang telah ada antara aktivitas fisik melalui keterpelajaran gerak dengan fungsi kognitif siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik melalui keterpelajaran gerak berhubungan 

dengan fungsi kognitif. Korelasi antara keterpelajaran gerak dengan cognitive function sebesar 

0,695 dengan signifikansi 0,00. Oleh karena harga signifikansi yang diperoleh yaitu 0,00 lebih 

kecil dari batas kesalahan yang ditentukan yaitu 0,05, maka dapat diputuskan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara keterpelajaran gerak dengan cognitive function pada siswa 

kelas V sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun ajaran 2022/2023. Hubungan tingkat aktivitas fisik melalui keterpelajaran gerak dan 

daya ingat memori lebih kuat pada individu yang aktif. Berhubungan dengan penelitian ini, 

tingkat awal aktivitas fisik merupakan prediktor yang dapat dipercaya untuk perubahan hasil 

kognitif(Lundgren et al., 2016). Hubungan antar orang yang menghubungkan tingkat awal 
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aktivitas fisik dan perubahan fungsi kognitif dapat menjadi indikator yang kuat (Bianco et al., 

2017; Loprinzi et al., 2019; Piepmeier et al., 2020). Oleh karena itu, individu yang melakukan 

lebih banyak aktivitas fisik tampaknya memiliki kemampuan kognitif yang lebih tinggi dan 

keunggulan kognitif ini dipertahankan dari waktu ke waktu.  

Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya(BenOunis et al., 2013) dan berbeda 

dengan penelitian lain (misalnya Holfelder et al., 2020; Hostinar et al., 2012; Lundgren et al., 

2016; Wang et al., 2020). Mengenai studi ini, perlu dicatat bahwa Wallhead et al., (2021) 

menemukan efek yang lebih kuat dari fungsi eksekutif (yaitu indeks yang didasarkan pada 

kefasihan verbal) pada aktivitas fisik daripada efek aktivitas fisik pada fungsi eksekutif 

selanjutnya dalam sampel orang dewasa yang lebih tua. Meijer et al., (2020) hanya menemukan 

hubungan antara aktivitas fisik awal dan berkurangnya penurunan kefasihan verbal pada 

orang dewasa yang lebih tua, tapi tidak menemukan hubungan antara aktivitas fisik awal dan 

perubahan memori semantik, pengetahuan, atau penalaran. Akhirnya, Broadbent et al., (2015) 

menemukan bahwa aktivitas fisik pada usia muda memprediksi lebih sedikit penurunan dari 

usia tua dalam faktor kemampuan kognitif umum yang laten (yaitu berdasarkan empat subtes: 

simbol angka, desain blok, rentang angka, dan penyelesaian gambar). Dengan demikian, ada 

beberapa bukti bahwa tingkat aktivitas fisik awal atau rata-rata mungkin memiliki efek jangka 

panjang pada beberapa domain kognitif. Namun, ada heterogenitas yang besar antara 

penelitian (misalnya mengenai ukuran aktivitas kognitif dan fisik, interval pengukuran, dan 

rentang usia) dan sebagian besar penelitian melibatkan orang dewasa. Penelitian ini mencakup 

rentang usia yang sedikit lebih luas (yaitu 40-85 tahun pada awal penelitian) dan hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian lain yang menyertakan sampel di seluruh rentang usia 

orang dewasa(Fiľo & Janoušek, 2022). Selain hubungan tingkat antar-orang yang lebih 

stasioner, ini juga memeriksa hubungan tingkat antar-orang yang dinamis antara aktivitas 

fisik dan fungsi kognitif. Ini mewakili hubungan antar-orang yang spesifik pada setiap 

kesempatan antara aktivitas fisik dan fungsi kognitif, dengan tetap mengontrol tingkat 

perubahan rata-rata dari waktu ke waktu. Sejalan dengan penelitian sebelumnya (misalnya 

Gomes da Silva & Arida, 2015; Irwin et al., 2018; Masel et al., 2010; Schnider et al., 2021), 

penelitian ini menemukan hubungan yang konsisten pada tingkat individu antara aktivitas 

fisik dan hasil kognitif. Besarnya hubungan antar orang ini lebih kuat untuk ingatan memori 

episodik (0,686) dibandingkan dengan kefasihan verbal (0,296) dan kemampuan visuospasial 

(0,255) dan polanya menunjukkan bahwa fluktuasi dari satu gelombang ke gelombang lainnya 

dalam aktivitas fisik di sekitar lintasan rata-rata individu terkait dengan fluktuasi yang sesuai 

di domain kognitif. 

Penelitian lainnya juga menemukan bahwa usia memoderasi hubungan antara tingkat 

aktivitas fisik dan ketiga hasil kognitif pada awal penelitian sehingga hubungan tersebut lebih 

kuat di antara peserta. Lebih khusus lagi, peserta yang lebih tua yang lebih aktif secara fisik 

pada awal penelitian menunjukkan hasil yang lebih baik pada tes kognitif pada awal 

penelitian dibandingkan dengan peserta yang lebih tua yang kurang aktif. Temuan ini 

mungkin terkait dengan perubahan struktur dan fungsi otak yang terjadi seiring dengan 

penuaan(Kilger & Blomberg, 2020). Aktivitas fisik telah ditemukan untuk memprediksi 

volume otak total dan volume materi abu-abu(Clark et al., 2020), serta volume otak regional di 

beberapa area (misalnya hipokampus;(Loprinzi et al., 2019), yang rentan terhadap penurunan 

yang berkaitan dengan usia(Antunes et al., 2020). Aktivasi saraf, konektivitas fungsional, dan 
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aliran darah otak juga dipengaruhi secara negatif oleh penambahan usia, tetapi telah terbukti 

secara positif dipengaruhi oleh aktivitas fisik(Broadbent et al., 2015; Miyamoto et al., 2018). 

Bahwa aktivitas fisik memengaruhi struktur dan fungsi otak, yang diketahui menurun seiring 

bertambahnya usia, menunjukkan bahwa efek yang menguntungkan dari aktivitas fisik dapat 

menjadi lebih nyata(Miyamoto et al., 2018; Soriano-Maldonado et al., 2016). Namun, 

mengingat temuan yang beragam dalam literatur dan heterogenitas antara penelitian tentang 

efek moderasi usia pada hubungan aktivitas fisik-kognisi (Broadbent et al., 2015; Gomes da 

Silva & Arida, 2015; Kraft, 2012; Viegas et al., 2021), penelitian seperti ini sangat diperlukan.  

Pada tingkat orang per orang, pengaruh aktivitas fisik terhadap daya ingat memori 

episodik lebih kuat pada orang yang aktif. Temuan ini sejalan dengan saran baru-baru ini 

bahwa manfaat kesehatan (termasuk manfaat kognitif) dari aktivitas fisik mungkin paling 

terasa bagi individu yang bugar(Keeley & Fox, 2009; Liu et al., 2022). Saat ini, telah diketahui 

bahwa proses pengambilan yang terlibat dalam fungsi memori episodik sangat bergantung 

pada pembentukan hipokampus (Miyamoto et al., 2018; Ohko et al., 2021). Juga 

didokumentasikan dengan baik bahwa dengan bertambahnya usia, terjadi penurunan volume 

hipokampus (misalnya Piepmeier et al., 2020) dan bahwa kebugaran aerobik dan aktivitas fisik 

berhubungan dengan volume hipokampus pada seseorang (Antunes et al., 2020). Dengan 

demikian, salah satu penjelasan yang mungkin untuk temuan ini adalah bahwa aktivitas fisik 

dapat secara positif memengaruhi struktur dan fungsi hipokampus, dan bahwa peningkatan 

tingkat aktivitas dapat sangat bermanfaat bagi individu yang aktif. Kami juga menemukan 

bahwa tahun pendidikan dapat memoderasi efek tingkat dalam diri seseorang berkaitan 

dengan aktivitas fisik pada kefasihan verbalnya. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa 

beberapa manfaat kognitif dari aktivitas fisik lebih terasa pada orang yang selama hidupnya 

terlibat dalam aktivitas yang merangsang intelektual (misalnya pendidikan)(Ploughman, 

2008). Temuan dalam penelitian saat ini senada dengan temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa efek aktivitas fisik terhadap kognisi lebih besar di antara mereka yang 

berpendidikan(misalnya Verswijveren et al., (2020). Namun, interaksi antara aktivitas fisik dan 

pendidikan terkait dengan hasil kognitif yang berbeda dalam penelitian ini (yaitu kefasihan 

motorik) jika dibandingkan dengan Formenti et al., (2019) yang menemukan hubungan 

dengan pengetahuan sematik. Penelitian lain sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi 

antara aktivitas fisik dan pendidikan berhubungan positif dengan memori kerja(Powell et al., 

2016), yang menunjukkan efek aditif pada kognisi dengan adanya beberapa faktor pelindung. 

Bukti dari meta-analisis dan tinjauan sistematis menunjukkan efek yang lebih besar dari 

kombinasi intervensi kognitif dan fisik terhadap fungsi kognitif, jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol atau intervensi fisik itu sendiri(Aarsland et al., 2020; Coimbra et al., 2021; 

Kraft, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa adanya beberapa faktor (misalnya aktivitas fisik dan 

aktivitas yang merangsang kognitif) memiliki efek pada fungsi kognitif. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mendukung efek dari aktivitas fisik terhadap fungsi kognitif serta 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas fisik pada usia sekolah dasar memiliki 

manfaat kognitif. Secara keseluruhan, efek dari hubungan aktivitas fisik dan kognitif konsisten 

di seluruh tingkat usia. Sejalan dengan temuan sebelumnya, temuan penelitian ini menyoroti 

pentingnya memperhatikan tingkat aktivitas fisik pada usia sekolah. Rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian yang memperhatikan jenjang pendidikan, 
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serta mempertimbangkan hubungan faktor moderate lainnya seperti status social ekonomi, 

status gizi, dan lain sebagainya. 
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